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RESPON MASYARAKAT TERHADAP KEGIATAN DAKWAH 






Penelitian ini dilatar belakangi oleh para tabi„tabi„in, para „ulama, para 
ahli hadits, para fuqaha‟, para ahli kalam, dan para shalihin telah mengembangkan 
dakwah Islam pada zaman mereka menurut kepandaian dan kemampuan mereka 
masing-masing Skripsi ini membahas tentang  Respon Masyarakat Terhadap 
Kegiatan Dakwah Jama‟ah Tabligh di RT 02 RW 02 Desa Domo Kecamatan 
Kampar Kiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam tentang 
Respon Masyarakat Terhadap Kegiatan Dakwah Jama‟ah Tabligh di RT 02 RW 
02 Desa Domo Kecamatan Kampar Kiri. Yang menjadi lokasi penelitian ini 
adalah Desa Domo Kecamatan Kampar Kiri. Metode yang digunakan dalam 
penelitian  ini adalah dengan  menggunakan metode yang dikemukakan oleh 
Suharsimi Arikunto yaitu, apabila jumlah subjeknya besar dari seratus orang, 
dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih. Dengan demikian jumlah sampel 
yang diperlukan adalah sebanyak 46 Jiwa di Desa Domo Kecamatan Kampar Kiri. 
Pengambilan dapat  mengunakan teknik random sampling yaitu diambil Sampling 
Jenuh. Dalam teknik random sampling semua populasi memiliki peluang yang 
sama untuk dipilih menjadi sampel. Dari hasil penelitian  ini dapat ditarik 
kesimpulan, Respon Masyarakat Terhadap Kegiatan Dakwah Jama‟ah Tabligh di 
RT 02 RW 02 Desa Domo Kecamatan Kampar Kiri dikategorikan “baik” dengan 
hasil persentase rata-rata (mean), sebesar 85,44%. Dari hasil persentase 3 aspek 
yakni aspek kognitif (83%), afektif (98,9%) dan  konatif 83,1%) yang paling 
dominan adalah aspek afektif persentase 98,9%. Dan untuk kegiatan dakwah yang 
dilakukan dengan persentase 4 kegiatan yaitu kajian ilmiah Islam (83,9%), kajian 
tafsir Al-Qur‟an (84,1%), Tabligh Akbar (83,2%) dan Khutbah jum‟at (81,9%) 
yang paling dominan adalah kegiatan kajian tafsir Al-Qur‟an. 
 
















PUBLIC RESPONSE TO THE ACTIVITIES OF DAKWAH JAMA'AH 






This research is based on the background of the tabi'tabi'in, 'ulama, hadith 
experts, jurists', kalam experts, and shalihin who have developed Islamic da'wah 
in their time according to their respective intelligence and abilities. This thesis 
discusses about  Community Response to Jama'ah Tabligh Da'wah Activities in 
RT 02 RW 02 Domo Village, Kampar Kiri District. This study aims to find out in 
depth about the Community Response to the Da'wah Activities of Jama'ah Tabligh 
in RT 02 RW 02 Domo Village, Kampar Kiri District . The location of this 
research is Domo Village, Kampar Kiri District . The method used In this 
research, Suharsimi Arikunto uses the method, namely, if the number of subjects 
is greater than one hundred people, 10-15% or 20-25% or more can be taken. 
Thus, the number of samples needed is as many as 46 people in Domo Village, 
Kampar Kiri District . Sampling can use the random sampling technique, namely 
saturated sampling . In the random sampling technique, all populations have an 
equal chance of being selected as samples. From the results of this study can be 
concluded , Community Response Against the Da'wah activities Tablighis in RT 
02 RW 02, Village Domo Kampar Kiri categorized as " good" with the 
percentage of the average ( mean ), amounting to 85.44%. From the results of the 
percentage of 3 aspects, namely the cognitive aspect (83%), affective (98.9%) and 
conative 83.1%) the most dominant is the affective aspect, the percentage of 
98.9%. And for da'wah activities carried out with a percentage of 4 activities, 
namely Islamic scientific studies (83.9%), study of the Qur'anic interpretation 
(84.1%), Tabligh Akbar (83.2%) and K h utbah Friday. (81.9%) the most 
dominant is Al-Qur'an exegesis study activity. 
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Gambar IV. 1 Struktur Organisasi Pemerintah Desa Domo Kecamatan   









1.1.Latar Belakang  
Sejak zaman Rasulullah saw hingga hari ini, pada setiap masa da„wah dan 
penyebaran agama dilaksanakan secara terus-menerus dengan mengikuti manhaj 
beliau. Para sahabat, para tabi„tabi„in, para „ulama, para ahli hadits, para fuqaha‟, 
para ahli kalam, dan para shalihin telah mengembangkan dakwah Islam pada 
zaman mereka menurut kepandaian dan kemampuan mereka masing-masing.  
Dakwah berasal dari bahasa arab, yaitu da‟a, yad‟u, da‟wan, du‟a, 
  
yang 
diartikan sebagai mengajak/menyeru, memanggil, seruan, permohonan, dan 
permintaan. Istilah ini sering diberi arti yang sama dengan istilah –istilah tabligh, 
amr ma‟ruf dan munkar, mau‟idzhoh hasanah, tabsyir, washiyah, tarbiyah, ta‟lim, 
dan khutbah. 
Seiring perkembangan zaman, masing-masing kelompok dari umat Islam 
memiliki cara tersendiri untuk penyampaian dakwahnya, Salah satunya Jama‟ah 
tabligh. Jama‟ah tabligh merupakan sebuah gerakan dakwah islam internasional 
yang pertama kali muncul di India. Jama‟ah tabligh didirikan oleh syaikh Maulana 
Muhammad Ilyas Kandahlawi Pada tahun 1920-an, beliau adalah seorang sufi 
(Ulama besar) dari tariqat jitsytiyyah yang berakidah Maturidiyah dan 
bermazhabb Hanafiah yang lahir didesa Kandahlah Sebuah desa di Sharanfur 
India. 
Gerakan jama‟ah tabligh bertujuan untuk meningkatkan keimanan dan 
amal shaleh, bukan gerakan politik atau yang lainnya. Murni gerakan keimanan 
yang dimaksud gerakan para nabi AS, termasuk Rasulullah SAW, dan para 
sahabatnya. Syaikh Ilyas Rah.a. berkata “Tujuan inti gerakan jama‟ah tabligh ini 
mengajarkan kepada umat, seluruh cara hidup yang berasal dari Rasulullah SAW, 
sedangkan khuruj (dijalan Allah) dan (jaulah) silaturahmi, hanyalah awal dari 
tujuan dan menyeru kepada „laa ilaha ilallah‟ Serta ajakan kepada ta‟lim 







Jama‟ah tabligh hanya meniru-niru gerakan dakwah Rasulullah SAW dan 
para sahabatnya, berarti jama‟ah ini bukanlah „gerakan baru‟ atau „gerakan yang 
mengada-ngada‟ apalagi disebut „gerakan batil‟. Justru Jama‟ah tabligh, 
setidaknya telah menghidupkan kembali metode dakwah yang pernah dilakukan 
oleh Rasulullah SAW dan para sahabatnya pada kurun awal. 
Metode dakwah yang digunakan Jama‟ah tabligh yaitu dakwah 
Ijtima‟iyyah, dakwah Infiradiyah, dakwah Umumiyah, Dakwah Khususiyah. 
Dakwah dilakukan dengan cara berdakwah Rasulullah SAW dan para sahabatnya 
seperti mendatangi dari rumah kerumah, dan di pasar-pasar.
 
 
Jama‟ah ini masih asing bagi sebagian orang, tidak seperti gerakan -
gerakan islam lainnya yang lebih akrab di telinga masyarakat, seperti 
Muhammadiyah, NU dan sebagainya. Kehadiran jama‟ah ini dimasyarakat untuk 
berdakwah agar masyarakat lebih mengenal Islam, tetapi gerakan ini diterima 
dengan baik oleh sebagian masyarakat dan ada pula tidak diterima dengan baik 
oleh masyarakat. 
Jama‟ah tabligh gerakan dakwah salah satu didesa domo kecamatan 
Kampar kiri yang sering mengadakan dakwah dari rumah-kerumah dan 
menjadikan masjid sebagai tempat aktifitas dakwahnya sehingga aktifitas dakwah 
ini dapat menjadikan masyarakat mudah dalam menerima dakwah yang 
disampaikan  Namun, menarik untuk diteliti apakah kegiatan-kegiatan dakwah 
jama‟ah tabligh ini sudah menarik minat dan diterima masyarakat disekitar Desa 
Domo. Maka dari itu, berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik 
melakukan penelitian dengan judul: “Respon Masyarakat Terhadap Kegiatan 
Dakwah Jama‟ah Tabligh RT 02 RW 02 di Desa Domo Kecamatan Kampar Kiri”. 
Secara garis besar, aktivitas Jamaah Tabligh memusatkan kegiatanya di 
masjid-masjid dan mushala-mushala dengan tujuan untuk meramaikan masjid dan 





antaranya: musyawarah, taklim atau kajian rutin, seilaturahmi, muzakara atau 
pertukaran pikiran tentang pentingnya iman, amal dan sebagainya.
1
  
Komunitas ini menekankan setiap pengikutnya untuk meluangkan 
sebagian waktu untuk menyampaikan dan menyebarkan dakwah dengan akhlak 
yang baik dan penampilan yang sederhana serta menghindari persoalan khilafiyah 
dan politik. Berbeda dengan gerakan lainya yang melakukan gerakan secara besar-
besaran dengan memanfaatkan beragam jaringan dan media untuk meperjuangkan 
pemikiran dan ideologinya bahkan pada hal-hal khilafiyah, jamaah tabligh sangat 
menghindari penggunaan media masa untuk berdakwah baik dalam bentuk media 
tulis maupun media elektronik. Ceramah dihadapan masyarakat berskala besar 
secara terbuka pun dihindari oleh komunitas ini. 
Sebelum datangnya jama‟ah Tablik di desa domo, kondisi masyarkat yang 
ada di desa Domo belum sepenuhnya melaksanakan solat berjamaah lima waktu 
di Masjid yang ada di desa Domo, namun setelah datangnya jama‟ah tablik pada 
tahun 2004 masyakrat yang ada di desa domo mulai menegrtahui akan kebutuhan 
dari sholat berjamaah yang harus dilakukan di masjid dalam melaksanakan solat 
berjama‟ah.  
Maka dari itu penelitia tertarik untuk melakukan penelitian di desa domo 
dengan judul penelitian Respon Masyarakat Terhadap Kegiatan Dakwah 
Jama’ah Tabligh Di Rt 02 Rw 02 Desa Domo Kecamatan Kampar Kiri. 
1.2.Penegasan Istilah 
Dalam penelitian yang berjudul “Respon Masyarakat Terhadap Kegiatan  
Dakwah Jama‟ah Tabligh RT 02 RW 02 di Desa Domo Kecamatan Kampar Kiri 
Tahun 2019” ini, penulis perlu mempertegas beberapa istilah dalam judul, 
terutama pada beberapa kata kunci yang penulis anggap penting. Maksudnya 
untuk menghindari kesalahpahaman terhadap istilah yang terdapat dalam judul 
penelitian, maka penulis perlu memberikan penegasan istilah-istilah berikut :  
1. Respon masyarakat  
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Respon merupakan tanggapan, reaksi atau jawaban. Masyarakat adalah 
suatu kelompok manusia yang hidup secara bersama-sama disuatu wilayah 
dan membentuk sebuah sistem dan saling berinteraksi dalam komunitas 
yang teratur.
2
 Respon masyarakat adalah suatu tanggapan atau reaksi yang 
baik secara positif maupun negatif yang berasal dari sifat masyarakat 
secara langsung maupun tidak langsung. Masyarakat yang penulis teliti 
dalam penelitian ini adalah masyarakat RT 02/RW 02 Desa Domo 
Kecamatan Kampar Kiri. 
2. Kegiatan dakwah  
Kegiatan dakwah adalah aktivitas atau kesibukan kerja yang dilakukan 
oleh seseorang secara sadar dalam menyeru ummat manusia untuk 
beriman kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, baik itu bekerja secara pribadi 
maupun bekerja secara kelompok.
3
 
3. Jama‟ah Tabligh  
Jama‟ah Tabligh adalah gerakan da‟i yang menyeluruh non-politik yang 
berfokus pada mengajak umat Islam untuk kembali mempraktikkan Islam 
sebagaimana dipraktikkan selama masa Nabi Muhammad SAW dan 
khususnya dalam hal ritual, pakaian, dan perilaku pribadi. Jamaah Tabligh 
yang saya maksud di sini adalah Jamaah Tabligh yang berdakwah di Desa 
Domo Kecamatan Kampar Kiri.  
 
1.4.Permasalahan 
1.4.1. Identifikasi Masalah 
Sehubungan dengan latar belakang dan fenomena yang telah 
dipaparkan, maka penulis dapat mengidentifikasi permasalahan sebagai 
berikut: 
a. Apakah masyarakat sekitar mengikuti kegiatan dakwah jama‟ah 
tabligh ? 
b. Apakah kegiatan yang dilakukan dakwah  jama‟ah tabligh? 
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c. Adakah respon masyarakat terhadap kegiatan jama‟ah tabligh? 
1.4.2. Batasan Masalah 
Untuk memfokuskan permasalahan, penulis membatasi masalah 
dari identifikasi masalah yang ada, yang akan penulis teliti adalah respon 
masyarakat terhadap kegiatan dakwah Jama‟ah Tabligh RT 02 RW 02 di 
Desa Domo Kecamatan Kampar Kiri. 
1.4.3. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana respon 
masyarakat terhadap kegiatan dakwah Jama‟ah Tabligh RT 02 RW 02 di 
Desa Domo Kecamatan Kampar Kiri”. 
 
1.5.Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.5.1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah Untuk mengetahui bagaimana respon masyarakat terhadap  
kegiatan dakwah Jama‟ah Tabligh RT 02 RW 02 di Desa Domo 
Kecamatan Kampar Kiri. 
1.5.2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Akademis 
1) Penelitian ini berguna sebagai tambahan referensi terkait dengan 
respon masyarakat terhadap kegiatan dakwah jama‟ah tabligh di 
Desa Domo sehingga menjadi rujukan jika nantinya ada yang 
melakukan penelitian serupa. 
2) Penelitian ini juga berguna untuk tambahan rujukan bagi desa 
Domo RT 02 RW 02  Kecamatan Kampar Kiri. 
b. Kegunaan Praktis  
1) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 
pengkajian dan pembelajaran pada Jurusan Manajemen Dakwah 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
2) Sebagai syarat dalam menyelesaikan perkuliahan pada program 





Sosial  (S.Sos) Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
 
1.6.Sistematika Penulisan 
 Untuk mempermudah pembaca dalam menelaah serta memahami 
penelitian ini, maka penulis menyusun laporan pelitian ini dalam enam bab: 
BAB I : Bab ini berisi latar belakang masalah, penegasan istilah,       
  permasalahan, tujuan dan kegunaan dan sistematika penulisan. 
BAB II  :  Bab ini berisikan kajian teori, kajian terdahulu, definisi konsep 
operasional dan operasional variabel dan hipotesis. 
BAB III :  Pada bab ini membahas seputar metodologi penelitian, yakni jenis 
dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber 
data, informan penelitian, teknik pengumpulan data, validitas 
data, teknik analisis data. 
BAB IV :  Bab ini menjelaskan gambaran umum subjek penelitian, yang 
membahas tentang pendeskripsian jama‟ah tabligh di Desa Domo 
sebagai tempat penelitian, keadaan dan kondisi daerah penelitian. 
BAB V  :  Bab ini memaparkan data tentang respon masyarakat terhadap 
kegiatan dakwah jama‟ah tabligh di Desa Domo sekaligus 
membahas analisa data yang telah didapat dari hasil observasi 
maupun wawancara penulis. 
















2.10. Kajian Teori  
2.10.1. Pengertian  Respon 
Secara umum, respon atau tanggapan dapat diartikan sebagai hasil 
atau kesan yang didapat dari pengamatan tentang subjek, peristiwa atau 
hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpukan informasi dan 
menafsirkan pesan-pesan.
4
 Respon adalah prilaku yang terjadi pada 
manusia setelah ia mendapatkan stimulus atau objek yang terdapat di 
lingkungan.
5
 Sedangkan stimulus merupakan rangsangan dari luar manusia 
atau sesuatu yang dapat memengaruhi manusia. Manusia akan 
memberikan respon terhadap stimulus yang diterimanya. Seperti terhadap 
kegiatan dakwah yang dilakukan oleh jamah tabliqh di Masjid yang berada 
disekitarnya. 
Respon mempunyai dua bentuk, yaitu : 
a. Respon positif Yaitu apabila masyarakat mempunyai tanggapan atau 
reaksi positif dimana mereka dengan antusias ikut berpartisipasi 
menjalankan program yang diselenggarakan pribadi atau kelompok. 
b. Respon negatif  yaitu apabila masyarakat memberikan tanggapan yang 
negatif dan kurang antusias ikut berpartisipasi menjalankan program 
yang diselenggarakan pribadi atau kelompok, dimana mereka 
menanggapi dengan skeptis dan pragmatis. 
 
2.11. Faktor Terbentuknya Respon 
Tanggapan yang dilakukan oleh seseorang dapat terjadi jika 
memenuhi faktor penyebabnya. Hal ini perlu diketahui supaya individu yang 
bersangkutan dapat menanggapi dengan baik. Pada proses awalnya individu 
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mengadakan tanggapan tidak hanya dari stimulus yang  ditimbulkan oleh 
keadaan sekitar. Tidak semua stimulus mendapat respon individu, karena 
individu melakukan stimulus yang ada persesuaian atau yang menarik 
dirinya. Dengan demikian maka akan ditanggapi adalah individu tergantung 
pada stimulus juga bergantung pada keadaan individu itu sendiri. 
Dengan kata lain, stimulus akan mendapat pemilihan dan individu 
akan bergantung pada dua faktor, yaitu: 
1. Faktor Internal: yaitu faktor yang ada pada individu manusia itu sendiri 
dari dua unsur yakni jasmani dan rohani. Seseorang yang mengadakan 
tanggapan terhadap stimulus tetap dipengaruhi oleh eksistensi kedua 
unsur tersebut. Apabila terganggu salah satu unsur saja, maka akan 
melahirkan hasil tanggapan yang berbeda intensitasnya pada diri individu 
yang melakukan tanggapan atau berbeda tanggapannya tersebut antara 
satu orang dengan yang lain. Unsur jasmani atau fisiologi meliputi 
keberadaan, keutuhan cara kerja atau alat indera, urat syaraf dan bagian-
bagian tertentu pada otak. Unsur-unsur rohani pada fisiologinya yang 
meliputi keberadaan dan perasaan (feeling), akal, fantasi, pandangan 
jiwa, mental, pikiran, motivasi, dan sebagainya. 
2. Faktor eksternal: yaitu faktor yang ada pada lingkungan. Menurut Bimo 
Walgito dalam bukunya Pengatar Psikologi Umum mengatakan bahwa 
faktor lingkungan berhubungan dengan objek menimbulkan stimulus dan 




Respon terbagi kedalam 3 bagian, yaitu : 
1. Respon kognitif, yaitu respon yang berkaitan erat dengan pengetahuan 
keterampilan dan informasi seseorang mengenai sesuatu. Respon ini 
timbul apabila adanya perubahan terhadap yang dipahami oleh khalayak. 
2. Respon afektif, yaitu yang berhubungan dengan emosi, sikap, dan 
menilai seseorang terhadap sesuatu. 
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3. Respon konatif, yaitu respon yang berhubungan dengan perilaku nyata 
yang meliputi tindakan atau kebiasaan.
7
 
Adapun menurut Agus Sujanto, ada beberapa macam tanggapan yaitu : 
1) Tanggapan menurut indera yang mengamati yaitu : 
a) Tanggapan auditif, yakni tanggapan terhadap apa-apa yang 
telah di dengarnya, baik berupa suara, kekuatan dan lain-lain. 
b) Tanggapan visual, yakni tanggapan terhadap sesuatu yang 
dilihat. 
c) Tanggapan perasa, yakni tanggapan terhadap sesuatu yang 
dialaminya. 
2) Tanggapan menurut terjadinya yaitu : 
a) Tanggapan ingatan, yakni tanggapan terhadap sesuatu yang 
diingatnya. 
b) Tanggapan fantasi, yakni tanggapan terhadap sesuatu yang 
dibayangkannya. 
c) Tanggapan fikiran, yakni tanggapan terhadap sesuatu yang 
dipikirkannya. 
3) Tanggapan menurut lingkungan yaitu : 
a) Tanggapan benda, yakni tanggapan terhadap benda yang 
menghampiri atau yang berada didekatnya. 





2.4.Teori Kegiatan Dakwah 
2.4.1. Pengertian Kegiatan 
Dalam bahasa Inggris, kegiatan sering disebut juga dengan 
aktivitas. Sedangkan menurut Poerwadarminta di dalam kamus umum 
bahasa Indonesia aktivitas adalah kegiatan; kesibukan.
9
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Sedangkan menurut Drs. Suharso dan Dra. Ana Retnoningsih di 
dalam kamus besar bahasa Indonesia aktivitas adalah kegiatan kesibukan; 
keaktifan; kerja atau salah satu kegiatan kerja yang dilaksanakan dalam 
tiap bagian di dalam perusahaan.
10
 
2.4.2. Pengertian Dakwah 
Perkataan dakwah berasal dari bahasa Arab da‟a artinya 
memanggil atau menyeru, mengajak atau mengundang. Jika diubah 
menjadi da‟watan maka maknanya akan berubah menjadi seruan, 
panggilan atau undangan.
11
 Menurut Prof. Thoha Yahya Oemar, MA. 
Pengertian dakwah menurut Islam adalah mengajak manusia dengan cara 
bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk 
kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan di akhirat. 
Sedangkan Aboebakar Atjeh, dakwah adalah perintah mengadakan 
seruan kepada sesama manusia untuk kembali dan hidup sepanjang 




Dari beberapa definisi diatas, meskipun terdapat perbedaan dalam 




a. Dakwah menjadikan perilaku Muslim dalam menjalankan Islam 
sebagai agama rahmatan lil alamin yang harus didakwahkan  
kepada seluruh manusia, yang didalam prosesnya melibatkan da‟i, 
mad‟u, materi, metode, media dalam mencapai tujuan dakwah yang 
melekat dengan tujuan Islam yaitu mencapai kebahagiaan hidup di 
dunia dan akhirat. 
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b. Dakwah juga dapat dipahami dengan proses internalisasi, 
transformasi, transmisi, dan difusi ajaran Islam dalam kehidupan 
masyarakat. 
c. Dakwah mengandung arti panggilan Allah Swt. dan Rasulullah 
Saw. untuk umat manusia agar percaya kepada ajaran Islam dan 
mewujudkan ajaran yang dipercayainya itu dalam segala segi 
kehidupannya. 
Dakwah Islam meliputi ajakan, keteladanan, dan tindakan 
konkret untuk melakukan tindakan yang lebih baik bagi 
keselamatan dunia dan akhirat. Perintah untuk mengajak orang ke 
jalan Allah secara tegas tersurat dalam surat An-Nahl ayat 125: 
                        
                 
Artinya:  Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka 
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah 
yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-




Berlandaskan ayat tersebut, pelaku dakwah dapat mengambil 
dasar-dasar untuk berdakwah dengan cara: bijaksana (al-hikmah), 
yaitu perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan 
antara yang hak dan yang batil; pelajaran yang baik (al-Maw‟izhah 
al-Hasanah); dan perdebatan yang baik. Namun cara terakhir 
jarang digunakan dalam dakwah Islam karena perdebatan dan 
perbantahan akan mengeraskan hati dan mengheruhkan keadaan 
sehingga membawa kepada posisi yang defensif reaktif. Oleh sebab 
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itu, cara yang paling banyak digunakan oleh para juru dakwah, 
yaitu car a bijaksana (bil-hikmah) dan pelajaran yang baik.
15
 
2.4.3. Sumber Dakwah Dalam Islam  
2.4.3.1.Al-Quran Nul-Karim  
Al-Qur‟anul Karim adalah sumber utama acuan bagi para pendakwah 
islam, oleh sebab itu seorang pendakwah atau da‟I harus berpatokan 
kepada Al-quran dalam gerak-geriknya, pembicaraanya dan dalam 
menyelesaikanya masalah ummat. Akan tetapi tidak buta pada relitas 
sehingga terpaku secara tepat pada teks tanpa melihat makna yang 
tersirat di dalamnya. Oleh karena itulah, seorang pendakwah mesti 
harus terus meng- upggrade ilmunya.  
Al-Quran pada mulanya seperti qir‟ah yaitu masdar (infinitif) dari kata 
qara‟atun, qur‟anan. 
16
 sebagaimana dalam firman allah Subhanahu 
wata‟ala : Al-Qiyamah 17-18 
                                  
Artinya : Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu) 
dan (membuatmu pandai) membacanya.. 
 
2.5.Pengertian Kegiatan Dakwah 
Kegiatan dakwah adalah aktivitas atau kesibukan kerja yang dilakukan 
oleh seseorang secara  sadar dalam menyeru umat manusia untuk beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya, baik itu bekerja secara pribadi maupun bekerja secara 
berkelompok. 
Aktivitas atau kegiatan dakwah juga dapat diartikan sebagai bentuk 
kegiatan yang mengarah kepada perubahan terhadap sesuatu yang belum baik agar 
menjadi baik dan kepada sesuatu yang sudah baik agar menjadi lebih baik lagi. 
Dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali aktivitas, kegiatan atau 
kesibukan yang dilakukan manusia. Namun, berarti atau tidaknya kegiatan 
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tersebut bergantung pada individu tersebut. Karena menurut Samuel Soeitoe, 
sebenarnya aktivitas bukan hanya sekedar kegiatan, tetapi aktivitas dipandang 




Definisi diatas menimbulkan beberapa psinsip yang menjadikan substansi 
aktivitas dakwah sebagai berikut: 
a. Dakwah merupakan suatu proses aktivitas yang 
penyelenggaraannya dilakukan dengan sadar atau sengaja 
b. Usaha yang diselenggarakan itu berupa mengajak orang untuk 
melakukan amal ma‟ruf nahi munkar untuk memeluk agama Islam 
c. Proses penyelenggaraan tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan 
tertentu yaitu untuk mendapat kebahagiaan dan kesejahteraan hidup 
di dunia dan di akhirat yang diridhoi Allah SWT. 
2.6.Unsur-Unsur Dakwah 
Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang terdapat dalam 
setiap kegiatan dakwah.Unsur-unsur tersebut adalah da‟i (pelaku dakwah), mad‟u 
(mitra dakwah), maddah (materi dakwah), wasillah (media dakwah), thariqah 
(metode dakwah), dan atsar (efek dakwah).
18
 
a. Da‟i (Pelaku Dakwah) 
Da‟i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan, tulisan, 
maupun perbuatan yang dilakukan baik secara individu, kelompok, atau 
lewat organisasi/lembaga. Secara umum, kata da‟i ini sering disebut 
dengan sebutan muballigh (orang yang menyampaikan ajaran Islam), 
namun sebenarnya sebutan ini konotasinya sangat sempit, karena 
masyarakat cenderung mengartikannya sebagai orang yang 
menyampaiukan ajaran Islam melalui lisan, seperti penceramah agama, 
khatib (orang yang khutbah), dan sebagainya. 
Nasruddin Latief didalam buku karangan M. Munir dan Wahyu 
Ilahi mendefenisikan bahwa da‟i  adalah muslim dan muslimat yang 
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menjadikan dakwah sebagai suatu amalan pokok bagi tugas ulama. Ahli 
dakwah adalah wa‟ad, muballigh mustama‟in (juru penerang) yang 
menyeru, mengajak, member pengajaran, dan pelajaran agama islam. 
Seorang da‟i harus mengetahui bagaimana cara menyampaikan 
dakwah tentang allah, alam semesta, dan kehidupan, serta apa yang 
dihadirkan dakwah untuk mempersiapkan solusi terhadap problema yang 
dihadapi manusia, juga metode-metode yang dihadirkannya untuk 




Da‟i memiliki posisi sentral dalam dakwah, sehingga da‟i harus 
memiliki citra image yang baik dalam masyarakat. Citra biasa dipahami 
sebagai kesan berkenaan dengan penilaian terhadap seseorang, instansi 
maupun organisasi yang diciptakan da‟i sebagai hasil langsung ndari 
dakwahnya. Citra yang berhubungan dengan seorang da‟i dalam perspektif 
komunikasi erat kaitannya dengan kredibilitas yang dimiliki. Citra da‟i 
adalah penilaian  mad‟u terhadap da‟i, apakah da‟i mendapat citra positif 
atau negative. Pencitraan mad‟u terhadap diri sendiri da‟i. sanagat 
berpengaruh dalam menentukan apakah mereka akan menerima informasi 
atau pesan dakwah atau sebaliknya menolak dakwah tersebut.
20
 
b. Mad‟u (penerima dakwah) 
Mad‟u yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau manusia 
yang menerima dakwah, baik secara individu maupun kelompok, atau 
dengan kata lain, manusia secara keseluruhan. Kepada manusia yang 
belum beragama Islam, sedangkan kepada orang yang telah memeluk 
Islam, dakwah bertujuan untuk meningkatkan kualitas iman, Islam, dan 
ihsan. 
 
Muhammad abduh membagi mad‟u menjadi tiga golongan, yaitu: 









1) Golongan cerdik cendikiawan yang cinta kenbenaran, dapat 
berfikir secara kritis, dan cepat dapat menangkap persoalan. 
2) Golongan awam, yaitu orang kebanyakan yang belum dapat 
berfikir secara kritis dan mendalam, serta belum mendapat 
menangkap pengertian-pengertian yang tinggi. 
3) Golangan yang berbeda dengan kedua golongan tersebut, 
mereka senang membahas sesuatu tetapi hanya batas tertentu 
saja, dan tidak mampu membahasnya secara mendalam.
21
 
c. Maddah (materi dakwah) 
Maddah dakwah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan 
da‟i kepada mad‟u.dalam hal ini sudah jelas bahwa yang menjadi Maddah 
dakwah adalah ajaran Islam itu sendiri. 
Ajaran-ajaran yang dibawa dan diajarkan oleh Rasulullah SAW, 
kepada umatnya ini meliputi aspek duniawi, yang tentunya materi yang 
harus diserukan dakam dakwah pun menjadi luas sekali. Adapun di antara 
materi-materi dakwah tersebut, dapat di ringkas menjadi beberapa pokok 
pembahasan, diantaranya: 
1) Akidah Islam, yang meliputi tauhid dan keimanan. 
2) Pembentukan pribadi yang sempurna, dengan berpondasikan pada 
nilai-nilai akhlaqul karimah. 
3) Pembangunan masyarakat yang adil dan makmur. 
4) Kemakmuran dan kesejahteraan di dunia dan di akhirat 
5) Dan berbagai pembahasan lainnya. 
Adapun sumber dari keseluruhan materi yang didakwahkan, pada 
dasarnya menunjuk pada Al-Quran, hadits Rasulullah SAW, ra‟yu  para 





d. Wasillah (media dakwah) 
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Menurut Mitra Fauziyah, media dakwah adalah alat atau sarana 
yang digunakan untuk berdakwah dengan tujuan supaya memudahkan 
penyampaian pesan dakwah kepada mad‟u.
23
 
Untuk menyampaikan ajaran Islam kepada umat, dakwah dapat 
menggunakan berbagai wasillah. Hamzah Yakub membagi wasillah 
dakwah lima macam, yaitu: lisan, tulisan, lukisan, audiovisual, dan akhlak. 
Ketika membahas tentang metode dakwah, maka pada umumnya 
merujuk pada surat an-Nahl: 25 
                            
            
Artinya:  Seluruh manusia kepada jalan tuhanmu dengan hikmah 
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan 
cara yang baik. Sesungguhnya tuhanmu dialah yang lebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalannya dan 





Dalam ayat ini, metode dakwah ada tiga, yaitu: bi al-hikmah, 
mau‟izatul hasanah, dan mujadalah billati hiya ahsan. Secara garis besar 
ada tiga pokok metode yaitu: 
1) Bi Al-Hikmah, yaitu berdakwah dengan memerhatikan situasi dan kondisi 
sasaran dakwah dengan menitik beratkan pada kemampuan mereka, 
sehingga di dalam menjalankan ajaran-ajaran Islam selanjutnya, mereka 
tidak merasa keberatan. 
2) Mau‟izatul Hasanah, yaitu berdakwah dengan memberikan nasehat-
nasehat atau menyampaikan ajaran-ajaran Islam dengan kasih sayang. 
3) Mujadalah Billati Hiya Ahsan, yaitu berdakwah dengan cara bertukar 
pikiran dan membantah dengan sebaik-baiknya.
25
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e. Atsar (efek dakwah) 
Dalam setiap aktivitas dakwah pasti akan menimbulkan reaksi, 
artinya, jika dakwah telah dilakukan oleh seorang da‟i dengan memberi 
materi dakwah, wasilah dan thariqah tertentu, maka akan timbul respon 
dan efek pada mad‟u. 
Atsar sering disebut dengan feed back (umpan balik) dari proses 
dakwah ini sering dilupakan atau tidak banyak menjadi perhatian para da‟i. 
Kebanyakan mereka menganggap bahwa setelah dakwah disampaikan, 
maka selesailah dakwah. Padahal, atsar sangat besar artinya dalam 
penentuan langkah-langkah dakwah berikutnya. 
Jahaluddin rahmat menyatakan bahwa effect kognitif  terjadi apabila 
ada perubahan pada apa yang diketahui, dipahami, atau dipersepsi 





2.7. Bentuk-Bentuk Kegiatan Dakwah 
a. Dakwah Bil Lisan 
Dakwah secara lisan sesungguhnya telah memiliki usia yang sangat 
tua, yaitu setua umur manusia. Ketika Nabi Adam mengajak anaknya untuk 
menaati perintah Allah Swt, maka Nabi Adam telah berdakwah secara lisan. 
Nabi Muhammad pada permulaan kerasulannya juga berdakwah secara 
lisan, meskipun pada saat yang sama beliau secara simultan melakukan 
dakwah bil hal dan kemudian juga dakwah dengan tulisan (bil khitabah).
27
 
Dakwah bil lisan yang hampir sinonim dengan tabligh, secara umum 
dapat dibedakan menjadi dua model. Pertama, dakwah secara langsung atau 
tanpa media, yaitu berhadapan wajah antara da‟i dengan mad‟u. dalam ilmu 
komunikasi disebut dengan komuniksai primer. Kedua, dakwah dengan 
saluran elektronik seperti televisi, radio, film, dan media lainnya.  
b. Teori Jama‟ah Tabligh 
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1) Pengertian Jamaah Tabligh 
Jamaah Tabligh ("Kelompok Penyampai")
8
 (bahasa Urdu:تبلیغی 
 juga disebut Tabliq adalah gerakan ,التبلیغ جماعة:bahasa Arab ,جماعت
transnasional dakwah Islam yang didirikan tahun 1926 oleh 
Muhammad Ilyas di India kelompok penyampai ini bergerak mulai dari 
kalangan bawah, kemudian merangkul seluruh masyarakat muslim 
tanpa memandang tingkatan sosial dan ekonominya dalam 
mendekatkan diri kepada ajaran Islam sebagaimana yang dibawa oleh 
Nabi Muhammad SAW.
9 
Jamaah Tabligh adalah jamaah yang 
mengembalikan ajaran Islam berdasarkan Al-Qur‟an dan Hadits. Kata 
Jamaah Tabligh itu sendiri secara etimologi terambil dari bahasa Arab, 
yaitu Jami‟iyah yang bermakna perkumpulan atau perhimpunan, maka 
jamak dari Jamaah, yajma‟u, Jama‟atan yang bermakna perkumpulan 
atau rapat.
10
 Nama Jamaah Tabligh merupakan sebutan bagi mereka 
yang sering menyampaikan, sebenarnya usaha ini tidak mempunyai 
nama tetapi cukup Islam saja tidak ada yang lain. Bahkan Muhammad 
Ilyas mengatakan seandainya aku harus memberikan nama pada usaha 
ini maka
8 
akan aku beri nama "gerakan iman". Ilham untuk 
mengabdikan hidupnya totalhanya untuk Islam terjadi ketika Maulana 
Ilyas melangsungkan Ibadah Hajikedua-nya di Hijaz pada tahun1926. 
Maulana Ilyas menyerukan slogannya, „AyeMusalmanoMusalman 
bano‟ (dalam bahasa Urdu),yang artinya „Wahai umatmuslim, Jadilah 
muslim yang kaffah (menunaikan semua rukun dan syari‟ahseperti yang 
dicontohkan Rasulullah)‟. Tabligh resminya bukan merupakan 
kelompok atau ikatan, tapi gerakan muslimuntuk menjadi muslim 
yangmenjalankan Agama secara sempurna, dan hanya satu-satunya 
gerakan Islam yang tidak memandang asal usul mahdzab atau aliran 
pengikutnya.  
Lebih kurang lima puluh tahun yang lalu, Maulana Muhammad 





memperbaiki dan memperbarui ruh agama disegala bidang kehidupan 
umat Islam. 
Sebagai langkah awal, beliau mendirikan sebuah pusat 




Adapun yang menyebabkan beliau bangkit untuk menjalankan 
tabligh dan dakwah agama, yaitu karena adanya kemunduran dan 
kelalaian yang menimpa umat Islam seluruh dunia.
29
 
Jamaah Tabligh terbentuk karena dipelopori oleh seorang sufi 
dari tarekat Jisytiyah yang berakidah Maturidiyah dan bermadzhab fiqih 
Hanafi. beliau bernama Muhammad Ilyas bin Muhammad Isma‟il Al-
Hanafi Ad- Diyubandi Al-Jisyti Al-Kandahlawi kemudian Ad-Dihlawi. 
Al-Kandahlawi merupakan nisbat dari Kandahlah, sebuah desa yang 
terletak di daerah Sahranfur. Sementara Ad-Dihlawi dinisbatkan kepada 
Dihli (New Delhi), ibukota India. Di tempat dan negara inilah, markas 
gerakan Jamaah Tabligh berada. Adapun Ad-Diyubandi adalah nisbat 
dari Diyuband, yaitu madrasah terbesar bagi penganut madzhab 
Hanafi di semenanjung India. Sedangkan Al-Jisyti dinisbatkan kepada 
tarekat Al-Jisytiyah, yang didirikan oleh Mu‟inuddin Al-Jisyti. 
Muhammad Ilyas sendiri dilahirkan pada tahun 1885 atau 1303 
H dengan nama asli Akhtar Ilyas. Ia meninggal pada tanggal 11 Rajab 
1363 H. Jamaah Tabligh  mempunyai  suatu asas dan  landasan  yang 
sangat  teguh mereka  pegang,  bahkan  cenderung  berlebihan.  Asas  
dan  landasan  ini mereka sebut dengan al-ushulus sittah (enam 
landasan pokok) atau ash- shifatus sittah (sifat yang enam),
30 
dengan 
rincian sebagai berikut: 
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a) Sifat  Pertama:  Merealisasikan  Kalimat  Thayyibah Laa Ilaaha 
Illallah Muhammad Rasulullah. 
b) Sifat Kedua: Shalat dengan Penuh Kekhusyukan dan Rendah Diri. 
c) Sifat ketiga: Keilmuan yang Ditopang dengan Dzikir. 
d) Sifat Keempat: Menghormati Setiap Muslim. 
e) Sifat Kelima: Memperbaiki Niat. 
f) Sifat Keenam: Dakwah dan Khuruj di Jalan Allah subhanahu 
wata‟ala. 
Ajaran utama dari Jama‟ah Tabligh adalah menyeru untuk 
berdakwah. Metode berdakwahnya yaitu jaulah. Kelompok jaulah terbagi 
menjadi dua, yaitu: 
a. Kelompok di dalam masjid adalah: (1) dzakkirin, tugasnya berdzikir 
dengan  khusyu‟ dan  berdoa  hingga  meneteskan  air  mata,  dan  
baru berhenti bila jamaah yang diluar telah kembali, (2) muqarror, 
tugasnya mengulang-ngulang pembicaraan iman dan amal shalih 
(taqrir), (3) mustami‟, tawajjuh  mendengar  pembicaraan  taqrir,  
dan  (4)  Istiqbal, menyambut orang yang datang ke masjid, lalu 
mempersilahkan shalat Tahiyatul Masjid, dipersilahkan duduk dalam 
majelis taqrir, menunggu dengan penuh kerisauan dan pikir kepada 
saudaranya yang belum datang ke Masjid. 
b. Kelompok  di  luar  Masjid  adalah:  (1)  dalil,  sebagai  penunjuk  
jalan, sebaiknya dalil adalah warga setempat, untuk menunjukkan 
mana rumah non muslim, Ulama, Umara‟, dan Ahli masjid atau orang 
yang belum shalat berjamaah di masjid. Dalil ini lebih dahulu masuk 
Jannah 500 tahun, (2) mutakallim, sebagai juru bicara, penyambung 
lidah Rasulullah SAW, (3) makmur, tugasnya berdzikir (dalam hati), 
tidak berbicara, dan mengantarkan jamaah cash ke asjid, dan (4) amir 
jaulah, bertanggung jawab terhadap rombongan jaulah. Jika ada yang 
melanggar tertib maka amir mengucapkan Subhanallah, dan masing-





tidak  tertib  juga,  maka  amir memberi  taghrib  dan  berhak  
memutuskan,  apakah  jaulah  dilanjutkan atau kembali ke Masjid. 
Kitab referensi utama mereka Tablighi Nishab atau Fadhail A‟mal 
karya Muhammad Zakariya Al-Kandahlawi, keyakinan-keyakinan  mereka 
dalam masalah aqidah adalah: 




b. Sikap  berlebihan  terhadap  orang-orang  shalih  dan  keyakinan  
bahwa mereka mengetahui ilmu ghaib. 
c. Tawashul kepada Nabi (setelah wafatnya) dan juga kepada 
selainnya, serta berlebihannya mereka dalam hal ini. 
d. Keyakinan bahwa para syaikh sufi dapat menganugerahkan berkah 
dan ilmu laduni. 
e. Keyakinan bahwa seseorang bisa mempunyai ilmu kasyaf, yakni bisa 
menyingkap segala sesuatu dari perkara ghaib atau batin. 
f. Hidayah dan keselamatan hanya bisa diraih dengan mengikuti tarekat 
Rasyid Ahmad Al-Kanhuhi. Oleh karena itu, Muhammad Ilyas sang 
penghidup Jamaah Tabligh telah membai‟atnya di atas tarekat 
Jisytiyyah pada tahun 1314 H, bahkan terkadang ia bangun malam 
semata-mata untuk melihat wajah syaikhnya tersebut. 
g. Saling berbai‟at terhadap pimpinan mereka di atas empat tarekat 
sufi: Jisytiyyah, Naqsyabandiyyah, Qadiriyyah, dan Sahruwardiyyah. 
h. Keyakinan   tentang   keluarnya   tangan   Rasulullah   Shallallahu   
alaihi wasallam dari kubur beliau untuk berjabat tangan dengan Asy-
Syaikh Ahmad Ar-Rifa‟i. 
i. Kebenaran suatu kaidah, bahwasanya segala sesuatu yang 
menyebabkan permusuhan, perpecahan, atau perselisihan, walaupun 
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dia benar, maka harus dibuang sejauh-jauhnya dari manhaj Jamaah 




Untuk membandingkan dengan penelitian lain dan sekaligus untuk melihat 
posisi penelitian ini, maka perlu dilihat penelitian-penelitian lain yang pernah 
dilakukan. Adapun penelitian yang hampir mirip dan sama dengan penelitian ini 
adalah penelitian yang berjudul : 
1. Manurung, Sri Mayuni Br.  Pengaruh jamaah tabligh terhadap 
keagamaan masyarakat desa tinggi raja. Adapun hasil penelitian, adapun 
permasalahan dalam penelitian adalah menjelasakn bagaimana pengaruh 
Jamaah Tabligh terhadap keagamaan masyarakat di Dusun Tinggi Raja 
Sawah, strategi apa yang dilakukan Jamaah Tabligh sehingga dapat 
memberi pengaruh terhadap Keagamaan Masyarakat di Dusun Tinggi 
Raja Sawah. Metode yang di lakukan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif adapun hasil dalam penelitian ini para pengikut Jamaah Tabligh 
sering mengesampingkan urusan dunia mereka untuk mencapai hal-hal 
yang bersifat akhirat, dimana menurut mereka, hal itu merupakan hal 
yang paling urgen di dalam kehidupan sebagai hamba Allah. Yang 
bertakwa. 
2. Nurdin, Pelaksanaan Khuruj Fi Sabilillah Dalam Gerakan Dakwah 
Jamaah Tabligh Di Kabupaten Gowa. Adapun permasalahan dalam 
penelitian ini, bentuk pelaksanaan Khuruj Fi Sabilillah dalam gerakan 
Dakwah Jamaah Tabligh di Kelurahan Borongloe Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Goa. Reaksi sosial terhadap pelaksanaan 
Kahuruj Fi Sabilillah dalam gerakan Dakwah Jamaah Tabligh di 
Kelurahan Borongloe Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Goa, respon 
jamaah Tabligh terhadap reaksi sosial mengemnai pelaksanaan Khuruj FI 
Sabillilah dalam gerakan Dakwah-nya di Kelurahan Borongloe Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Goa. Selanjutnya metode yang di lakukan 
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dalam penelitian ini kualitaitf dengan penelitian lapangan (Field Research) 
dengan mengunakan metode observasi partisipasi dan wawancara dengan 
pendekatan sosiologis fenomenologis.hasil penelitian Berdasarkan  hasil  
penelitian  menunjukkan  bahwa,  bentuk-bentuk pelaksanaan  khuruj  fi  
sabilillah  dalam  gerakan  dakwah  Jamaah  Tabligh  antara lain  yaitu:  
Musyawarah,  Ta‟lim  wa  Ta‟lum,  Bayan,  Mudzakarah,  dan  Jaulah. 
Semua  aktivitas  tersebut  merupakan  sarana  tarbiyah  dan  pelatihan  
bagi  Jamaah Tabligh untuk mengamalkan agama secara sempurna dan 
berusaha menghidupkan sunnah-sunnah Rasulullah dalam setiap aspek 
kehidupannya.   
3. Edi Supriyatno. Jama‟ah Tabligh Yogyakarta 1988-2014  Studi Sejarah 
Dan Aktifitas Keagamaanya , Adapun permasalahan dalam penelitian ini 
bagaimana sejarah berdirinya Jamhaah Tabligh, bagaimana kemunculan 
Jamaah Tabligh di Yogyakarta, serta strategi dakwah apa yang dilakukan 
Jamaah Tabligh pada masyarakat Yogyakarta yang perkembanganya 
semakin hari semakin pesat, adapun metode dalam penelitian ini deskriptif 
analtik dengan teori sosio-historis, yaitu berusaha mengammbarkan 
Jamaah Tabligh Yogyakarta dari sosial dan perkembangan secara objektif. 
Hasil  penelitian  ini  adalah  Jamaah  Tabligh  dalam  berdakwah  tidak  
lepas dengan 6 prinsip, yaitu: i) dakwah adalah tanggung jawab semua 
umat muslim, ii) berinisiatif  mendatangi  umat  untuk  memperkuat iman, 
iii) berbaur dengan masyarakat tanpa  memandang status sosial,  iv) materi  
dakwah mengenai keyakinan,  v) menarik secara langsung  jamaah  non  
muslim, dan vi)  tidak mempermasalahkan perbedaan pendapat 











2.9.Definisi Konsepsional dan Operasional Variable 
1. Definisi Konsepsional 
Definisi Konsepsional yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Respon masyarakat adalah tanggapan atau reaksi masyarakat di Desa 
Domo RT 02 RW 02 Kecamatan Kampar Kiri. 
b. Kegiatan Dakwah adalah usaha peningkatan pemahaman keagamaan 
untuk mengubah pandangan hidup, sikap batin dan prilaku ummat yang 
tidak sesuai dengan ajaran Islam menjadi sesuai dengan tuntutan syariat 
untuk memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Adapun 
kegiatan-kegiatan dakwah jam‟ah tabligh di Mesjid al–
Hidayahtussolihin, Tabligh Akbar, Belajar Tahsin Qur‟an dan  dakwah 
rumah kerumah dan lainnya. 
2. Definisi Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk 
menjabarkan dalam bentuk nyata kerangka teoritis, karena kerangka teori 
masih bersifat abstrak juga belum sepenuhnya dapat diukur dilapangan, 
untuk itu perlu dioperasionalkan agar lebih mudah. 
Adapun operasional variabelnya ditunjukkan dengan indikator 
respon masyarakat terhadap kegiatan dakwah meliputi: 
a. Indikator Respon (Variabel X) 
1) Respon kognitif, yaitu pengetahuan masyarakat tentang kegiatan 
dakwah. 
2) Respon afektif, yaitu perasaan masyarakat dengan adanya kegiatan 
dakwah. 
3) Respon konatif, yaitu perilaku masyarakat terhadap kegiatan 
dakwah. 
b. Indikator Kegiatan Dakwah (Variabel Y) 
1) Kajian Ilmiah Islam 
2) Kajian Tafsir Al-Qur‟an 





4) Khutbah Jum‟at 
Berikut tabel konsep operasional penelitian: 




 Dapat mengenali kegiatan dakwah 
 Mampu mengingat materi 
kegiatan dakwah yang diberikan 
 Mampu mengulang atau 
mengingat kembali materi 
kegiatan dakwah yang diberikan 
sebelumnya 
Afektif 
 Secara emosional informasi 
dakwah masuk dalam benak 
masyarakat 
 Dakwah mampu memberikan 
manfaat bagi masyarakat 
 Sikap masyarakat dalam 
merespon kegiatan dakwah 
 Penilainan/ tanggapan masyarakat 
terhadap dakwah. 
Konatif 
 Perilaku nyata dalam memberikan 
tanggapan terhadap kegiatan 
dakwah 
 Adanya tindakan saat mengetahui 
kegiatan dakwah 
 Memberikan sebuah kebiasaan 
yang didapat dari kegiatan 
dakwah 
Kegiatan Dakwah 










 Tabligh Akbar  Mengikuti 
 Menyukai 
 Menerapkan 











 Dalam penelitian ini respon masyarakat terhadap para jamaah tabligh 
berkunjung dari rumah kerumah sesuai dengan cara “dor to dor”, berkunjung dari 
rumah kerumah serta mengajak sasaranya untuk melaksanakan shalat fardu ke 
masjid sekaligus mendengarkan dan merealisasikan kalimat shalat dengan khusyu 
(penuh ketundukan). Memperbaiki niat dan mengikhlaskan.  
 Masyarakat menjelaskan bahwa yang dilakukan oleh Jamaah Tabligh 
adalah perbuatan yang boleh dilakukan bagi orang yang mampu untuk berdakwah 
dengan sikap lemah lembut, penuh hikmah dan memapu memberi nasehat dengan 
baik serta bersikap ramah dan sopan kepada orang-orang.
33
 
 Diduga bahwa respon masyarakat terhadap Jamaah Tabligh adalah 
kelompok jamaah islmiyah yang mengedepankan kerja Tabligh (penyampaian) 
metode dakwah. Secara istilah, Tabligh berarti penyampaian ajaran-ajaran Islam 
yang diterima dari Allah swt, kepada umat manusia untuk dijadikan pedoman dan 
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Metodologi penelitian adalah tatacara bagaimana suatu penelitian 
dilaksanakan,
34
  seperangkat pengetahuan tentang langkah-langkah sistematis dan 
logis tentang pencarian data yang berkenaan dengan masalah tertentu untuk 
diolah, dianalisis, diambil keputusan dan dicarikan cara pemecahannya.
35
 
3.1.Jenis dan Pendekatan Penelitian 
3.1.1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, 
yaitu data yang telah didapat akan disajikan dalam bentuk penyajian data 
berupa angka atau hitungan, bukan dengan bentuk deskripsi atau 
penjabaran secara rinci dengan kalimat. Dengan kata lain, penelitian 




3.1.2. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan jenisnya, maka pendekatan dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan empiris yaitu usaha mendekati masalah yang 
diteliti dengan sifat hukum atau sesuai dengan kenyataan yang ada dalam 
masyarakat. Penelitian kauntitatif memperhatikan pada pengumpulan dan 
analisis data dalam bentuk numerik. 
Dalam hal ini, data yang dapat diperoleh dengan menggunakan 
teknik penelitian dimana informasi dikumpulkan dari sejumlah sampel 
berupa orang, melalui pertanyaan-pertanyaan dengan menggunakkan 
kuesioner dan wawancara baik secara tertulis maupun lisan, cara ini dapat 
disebut juga metode survei. 
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3.2.Lokasi dan Waktu Penelitian 
3.2.1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini terletak di Desa Domo RT 02 dan RW 02 
Kecamatan Kampar Kiri. 
3.2.2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini diadakan selama  6 bulan di Desa Domo RT 02 RW 
02 Kecamatan Kampar Kiri. 
 
3.3.Subjek dan Objek Penelitian 
3.3.1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah masyarakat RT 02 dan RW 02 Desa 
Domo Kecamatan Kampar Kiri.  
3.3.2. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah respon masyarakat terhadap Dakwah 
Jama‟ah Tabligh RT 02 RW 02  Desa Domo Kecamatan Kampar Kiri. 
 
3.4.Populasi dan Sampel 
3.4.1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan. Adapun yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat RT 02 RW 02 
Desa Domo berjumlah 46 KK.   
3.4.2. Sampel  
Sampel adalah sebagian dari seluruh jumlah populasi yang diambil 
dari populasi dengan cara sedemikian rupa sehingga dianggap mewakili 
seluruh anggota populasi.
37
 Adapun metode yang digunakan untuk 
menentukan jumlah sampel yang diambil dengan menggunakan metode 
yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto yaitu apabila jumlah 
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subjeknya tidak lebih dari seratus orang maka dapat diambil seluruhnya, 
dan apabila besar dari seratus orang  dapat diambil antara 10-15% atau 20-
25% atau lebih.
38
 Teknik yang digunakan untuk menentukan sampel dalam 
penilitian ini adalah Sampling Jenuh  penentuan sampel bila semua 
anggota papulasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan  bila 
jumlah papulasi relatif kecil. Istilah lain sampling jenuh adalah sensus. 
Sampling jenuh juga sering diartikan sampel yang sudah maksimum, 




3.5.Sumber Data Penelitian 
Adapun sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh melalui kegiatan yang dilakukan 
dilokasi penelitian (lapangan) melalui kuesioner atau angket. 
2. Data Sekunder, yaitu data pendukung yang diperoleh dari dokumen-
dokumen, wawancara, buku-buku, serta hasil-hasil penelitian lainnya yang 
berkenaan dengan penelitian antara lain lokasi penelitian data skunder lain 
yang dianggap perlu dan berguna bagi penelitian ini. 
 
3.6.Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data dari informasi bagi kepentingan penelitian 
ini, maka penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu: 
3.6.1. Kuesioner/Angket  
Angket yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi tentang aspek-aspek atau karakteristik yang 
melekat pada responden.
40
 Dengan sistem pengelolaan Angket ini 
digunakan untuk mengetahui respon Masyarakat RT 02 RW 02 Desa 
Domo Kecamatan Kampar Kiri. 
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3.6.2. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu pengambilan data yang diperoleh melalui 
dokumen-dokumen, seperti data-data, arsip-arsip, dan gambar-gambar 
ataupun bentuk lainnya.
41
 Dokumentasi ini digunakan untuk pengumpulan 
data  Masyarakat RT 02 RW 02 Desa Domo Kecamatan Kampar Kiri. 
3.6.3. Observasi  
Observasi adalah pemilihan, pengubahan, pencatatan, dan 
pengodean perilaku dan suasana yang berkenaan dengan organism, sesuai 
dengan tujuan empiris.
42
 Disini penulis meneliti di Desa Domo RT 02 RW 
02 Kecamatan Kampar Kiri. 
 
3.7.Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data bertujuan untuk menganalisa data yang telah 
terkumpul dalam penelitian ini. Setelah data dari lapangan terkumpul dan 
disusun secara sistematis, maka langkah selanjutnya penulis akan melakukan 
analisis terhadap data tersebut
43
 
Sesuai dengan jenis penelitian ini, teknis data yang digunakan adalah 
Deskriptif  Kuantitatif, yaitu untuk menggambarkan data yang telah terkumpul 









P   
Keterangan:  
P  = Persentase Jawaban  
F  = Frekuensi  (jumlah responden yang memilih jawaban) 
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N  = Total Jumlah Respoden.
45
 
100% = Bilangan tetap 
Dengan menggunakan tolak ukur jika diperoleh angka presentasi akhir 
berkisar antara :  
1. 75-100% termasuk kedalam kategori Sangat baik. 
2. 50-75%  termasuk kedalam kategori baik. 
3. 25-50% termasuk kedalam kategori kurang baik. 
4. 0-25% termasuk kedalam kategori tidak baik. 
 
Oleh karena itu penelitian ini mempunyai 3 aspek indikator persepsi 
yakni aspek kognitif, afektif, konatif. Maka perlu dicari nilai rata-rata(mean) 
guna untuk membuat kesimpulan mengenai respon masyarakat terhadap 
Kegiatan Dakwah Jama`ah Tabligh RT 02 RW 02 Desa Domo Kecamatan 







X = rata-rata hitung 
∑x = jumlah nilai kelompok sampel 
∑N = jumlah kelompok sampel.
46
 
1. Analisis Deskriktif 
Analisis deskriktif bertujuan untuk mendeskritifkan atau 
memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel 
atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. 
Metode deskriktif adalah suatu metode dalam penelitian suatu 
kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem 
pemikiran, ataupun suatu kelas pristiwa pada masa sekarang. 
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Penelitian deskriktif bertujuan untuk membuat deskripsi, 
gambaran atau lukisan secara sistematis, fiktual, dan akurat mengenai 
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. 
 
3.8.Validitas Data 
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid 
atau sahih mempunyai validitas yang tinggi. Sebaiknya, instrumen yang 
kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah.
47
 
Dalam menguji tingkat validitas suatu instrumen dapat dilakukan 
dengan dua cara, yaitu analisis faktor dan analisi butir. Dalam penelitian 
ini menggunakan analisis butir yaitu sektor-sektor butir dipandang nilai X 
dan skor total di pandang sebagai nilai Y.
48
 penguji validitas 
menggunakan bantuan program SPPSS 23.  
Hasil perhityungan r hitung kemudian dikonsultasikan dengan r 
tabel dengan taraf signifikan 0,05. Apabila r hitung >  r tabel maka butir 
instrumen dapat dikatakan valid, akan tetapi jika r hitung < r tabel maka 
dikatakan instrumen tersebut tidak valid. 
2. Reabilitas  
Reabilitas menunjukan pada suatu pengertian bahwa suatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat 
pengumpulan data karena instrumen tersebut cukup baik, instrumen 
dikatakan reabel apabila jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah 
konsisten atau stabilidari waktu ke waktu dan suatu variabel dikatakan 
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
4.6.Sejarah Desa Domo  
Desa Domo ini merupakan Desa yang telah ada sejak lama di bawah 
pengelolan pemerintahan Daerah Kabupaten Kampar yang terletak di  Kecamatan  
Kampar Kiri dan di pinggir sungai Subayang juga dapat merupakan sarana  
transportasi menuju desa tetangga, meskipun sudah memiliki jalan darat, 
disamping merupakan sumber perairan umum yang dapat dikembangkan budi  
daya ikan dalam kerambah, lubuk larangan ikan maupun panangkapan  
(eksploitasi). Luas Desa Domo lebih kurang 25 KM2, adapun jarak Desa Domo 
ini dari pusat ibukota Kecamatan Kampar Kiri lebih kurang 19 KM. 
Desa Domo mempunyai 5 Dusun yaitu, yang berdiri dari 5 RW 9 RT.  
Sedangakan mengenai batas wilayah Desa Domo adalah sebagai berikut: 
1. Sebelah Utara berbatas dengan Desa Domo  
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Gema 
3. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Kuntu 
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Danau Sentul 
Sedangkan mengenai iklim Desa Domo  tidak jauh berbedadengan lainya 





Pertumbuhan penduduk merupakan salah satu faktor penting  
dalammasalah sosial ekonomi penduduk khususnya. Karena disamping 
berpengaruh terhadap jumlah dan komposisi  penduduk  juga  akan berpengaruh  
terhadap kondisi sosial ekonomi suatu daerah. Oleh karena itulah maka proses  
pembangunan penduduk merupakan modal dasar bagi pembangunan suatu  
bangsa  dengan demikian penduduk adalah investasi yang sangat menentukan  
terhadap kemajuan pembangunan. Untuk itu tingkat perkembangan sangat  
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penting diketahui dalam menentukan langakah pembangunan. Berdasarkan data  
statistik tahun 2019, jumlah penduduk Desa Domo  sampai saat sekarang  ini  
berjumlah  2.630 jiwa dengan 385 KK (kepala keluarga). Untuk  mengetahui  
kondisi penduduk Desa Domo dapat dilihat berdasarkan tabel di  bawah ini: 
Tabel 4.1 











0-12 bulan 20 13  39 tahun 9 7 
1 tahun 11 6  40 10 7 
2 6 7  41 7 10 
3 18 24  42 8 6 
4 19 18  43 5 5 
5 8 12  44 7 10 
6 19 17  45 11 7 
7 15 20  46 6 4 
8 25 23  47 6 5 
9 13 11  48 7 8 
10 10 12  49 8 10 
11 16 15  50 7 4 
12 11 12  51 5 6 
13 19 14  52 5 6 
14 12 10  53 4 9 
15 18 17  54 4 6 
16 23 22  55 6 4 
17 21 14  56 6 5 
18 4 11  57 7 6 
19 7 6  58 5 6 
20 16 10  59 4 4 
21 12 8  60 6 3 
22 14 16  61 0 1 
23 12 7  62 2 4 
24 12 7  63 6 5 
25 8 9  64 3 1 
26 8 4  65 4 1 
27 10 12  66 0 0 
28 9 9  67 5 3 
29 7 15  68 1 2 
30 18 12  69 1 1 
31 8 15  70 0 0 
32 7 8  71 0 0 
33 10 11  72 2 0 
34 7 10  73 1 0 
35 11 10  74 1 0 
36 10 13  75 2 3 





38 11 10  Total 671 644 
Sember Data: Statistik Kantor Kepala Desa Domo Kecamatan Kampar Kiri, 
2019. 
Dari  tabel di atas  terlihat  jumlah  penduduk  Desa  Desa Domo  
Kecamatan  Kampar  Kiri  Kabupaten  Kampar  adalah  2.630  jiwa.  Jadi jumlah  
laki-laki berjumlah  671  jiwa  dan  perempuan,  berjumlah 644  jiwa, jadi jumlah 
penduduk antar laki-laki dan perempuan tidak jauh  berbeda.  Dan  dari  tabel di 
atas  jumlah  penduduk  terbesar pada usia  (0-12),  yaitu  1.191  jiwa  dan  jumlah  
terkecil  pada  usia  (daitas 75 tahun)  yaitu 7 orang. 
4.3.Pendididkan Penduduk 
Pendidikan merupakan tolak ukur maju tidaknya suatu masyarakat, artinya  
semakin tinggi rata-rata tingkat pendidikan  suatu masyarakat semakin tinggi  pula 
kemajuan yang dapat dipemukiman tersebut. Dan semakin rendah tingkat  
pendidikannya maka semakin rendah juga kemajuannya. Sehingga jika suatu  
komunitas masyarakat ingin maju dan berkembang secara baik mak pendidikan  
dan peningkatan mutu sumber daya manusianya (SDM) harus diperbaiki,  dibina  
dan dikembangkan secara sungguh-sungguh. 
Dalam suatu masyarakat tingkat pendidikan yang memiliki sangat 
menentukan terhadap lajunya arus  perkembangan  pembangunan  yang dilakukan,  
dengan  tingkat  pendidikan yang  memadai dari individu  akan menambah sumber 
daya manusia yang berkualitas, karena  sumber  daya manusia  merupakan  faktor  
penting dalam proses pembangunan selain sumber daya alam. Tingkat  pendidikan  






















1. Usia 3-6 tahun yang belum masuk TK 33 37 
2. Usia 3-6 tahun yang sedang TK/ playgroup 27 29 
3. Usia 7–18 tahun yang tidak pernah sekolah 1 - 
4. Usia 7–18 tahun yang sedang sekolah 153 161 
5. Usia 18-56 tahun tidak pernah sekolah 1 1 
6. Usia 18-56 tahun tidak tamat SD 6 9 
7. Usia 18- 56 tahun tidak tamat SLTP 32 25 
8. Usia 18 – 56 tahun tidak tamat SLTA 24 21 
9. Tamat SD/ sederajat 186 159 
10. Tamat SMP/ sederajat 78 73 
11. Tamat SMA/ sederajat 82 79 
12. Tamat D-1/ sederajat 1 1 
13. Tamat D-2/ sederajat - - 
14. Tamat D-3/ sederajat 3 9 
15. Tamat S-1/ sederajat 7 14 
16. Tamat S-2/ sederajat - - 
17. Tamat S-3/ sederajat - - 
18. Tamat SLB A - - 
19. Tamat SLB B - - 
20. Tamat SLB C - - 
Jumlah 634 618 
JumlahTotal 1252 
 
Dilihat dari tabeldi atas menunjukkan bahwa  para respondenbanyak yang  
menuntut ilmu pendidikan di Sekolah Dasar (SD) denganjumlah 345 orang, yang 
pendidikan SLTP/sederajat dengan jumlah 155 orang, yang berpendidikan SLTA   
dengan jumlah 161 orang, danpendidikan Akademik / perguruan tinggi dengan 





Sarana pendidikan yang terdapat di Desa Domo  telah ada yaitu: TK, SDN, 
dan MDA Swasta. Sementara untuk setingkat SLTP dan SMU/ Sederajat 
masyarakat menyekolahkan anaknya keluar Desa yaitu ke Kuntu,  Lipatkain dan  
ada  juga Pekanbaru  atau di  luar  Pekanbaru. Sarana pendidikan  adalah suatu hal 
yang penting dalam menunjang keberhasilan peserta didik dalam memahami dan 
mempelajari disiplin ilmu. Selain itu sarana pendidikan juga menjadi salah satu 
faktor yang menunjang lancarnya proses belajar mengajar. Adapun mengenai 
pendidikan yang ada di Desa Domo  dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.3 
Sarana Pendidikan di Desa Domo Kecamatan Kampar Kabupaten 
Kampar 
 
No Sarana Pendidikan Jumlah 
1. SD 1 Buah 
2 MDA 2 buah 
3. TK  1 buah 
Sumber data: Kantor Kepala Desa Domo Kecamatan Kampar Tahun 2019 
 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah pendidikan SDN (Sekolah  
Dasar Negeri) di Desa Domo adalah  1  buah,  (Taman Kanak-Kanak)  berjumlah  
1  buah,  dan  MDA  (Madrasah  Ibtida‟yah) berjumlah 2 buah. Menjadi jumlah 
keseluruhan adalah 4 buah. 
Tabel IV. 3 








1. Petani 210 90 
2. Buruh tani 184 15 
3. Buruh migrant perempuan - - 
4. Buruh migrant laki-laki - - 
5. Pegawai Negeri Sipil 5 8 





7. Pedagang keliling 1 3 
8. Peternak 5 - 
9. Dokter swasta - - 
10. Bidan swasta - - 
11. Pensiunan TNI/POLRI 3 2 
Jumlah 413 123 
Jumlah Total Penduduk .............................orang 536 
Sumber Data: Kanotr Kepala Desa Domo Kecamatan Kampar Kabupaten 
Kampar 
 
Data di atas menunjukkan bahwa umumnya masyarakat Desa Domo dalam 
memenuhi kehidupannya banyak yang bertani yaitu sebanyak 300 orang. 
Sedangkan profesi yang paling jarang adalah sebagai pensiun yaitu sebanyak 5 
orang. 
4.4.Pemerintah 
Pemerintahan Desa Domo  Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar, 
tidak jauh berbeda dengan Desa-Desa lainnya. Dalam struktur perangkat Desa, 
Pemerintah Desa Domo Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar,    dipimpin 
oleh seorang Kepala Desa yang ditunjuk melalui proses Pemilihan Kepala Desa 
(Pilkades) langsung dengan sistem Demokrasi dan mengutamakan  putra terbaik 
dari Desa dan memahami tentang Pemerintahan Desa. 
Pelaksanaan kegiatan administrasi Pemerintahan Desa Domo Kecamatan 
Kampar Kiri Kabupaten  Kampar, seorang Kepala Desa, seorang Sekretaris Desa  
(Sekdes), beberapa orang Kepala Urusan (Kaur) dan beberapa orang Kepala  
Dusun (Kadus). Kepala Desa merupakan eksekutif dalam menjalankan roda  
pemerintahan Desa dan dilakukan pengawasan  oleh legislatif Desa yang disebut  





Gambar 4. 4 
Struktur Organisasi Pemerintah Desa Domo Kecamatan  
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Adapun urain tugas dari perangkat Desa adalah sebagai berikut : 
1. Kepala Desa mempunyai tugas dalam mengkoordinir semua kegiatan 
penyelenggaraan pemerintah Desa dan pembangunan Desa. Kepala Desa  
dalam melakukan pekerjaannya bertanggung jawab kepada camat. 
2. Sekretaris Desa merupakan wakil dari Kepala Desa yang bertugas dalam 
membantu kerja Kepala Desa dalam administrasi Pemerintahan Desa. 
3. Kepala Urusan (Kaur) Pemerintahan yang bertanggung jawab langsung 
kepada tugas pokok dalam urusan administrasi bidang pemerintahan.  
4. Kepala Urusan (Kaur) pembangunan yang bertanggung jawab langsung 
kepada tugas pokok dalam urusan pembangunan Desa. 
5. Kepala Urusan (Kaur) pembangunan yang bertanggung jawab langsung 
kepada tugas pokok dalam urusan pembangunan Desa. 
6. Kepala Dusun (Kadus) merupakan wakil dari Kepala Desa Setiap dusun  
yang ada. Kepala dusun bertanggung jawab langsung kepada Kepala Desa  




4.5.Agama dan Budaya Masyarakat 
Agama merupakan salah satu faktor yang memberikan arah dan 
maknabagi kehidupan seseorang atau masyarakat. Agama juga diakui  
sebagaisalah satu bahkan satu-satunya sumber nilai, baik moral maupun 
spiritualyang memiliki peranan penting dan sumbangan yang cukup besar  
sertapaling tinggi harganya bagi setiap jenjang kehidupan manusia. Agama juga  
mampu memberikan motifasi hidup dan penghidupan serta merupakan alat 
pengembangan dan pengendalian diri yang sangat penting. 
Oleh karena itu, agama perlu diketahui, dipahami, diyakini dan diamalkan 
oleh  manusia  dalam kehidupan sehari-hari agar dapat menjadi dasar kepribadian 
sehingga ia dapat menjadi manusia yang utuh. Penduduk yang ada di Desa  Desa 
Domo   memeluk  agam Islam, dan adapun  jumlah sarana  tempat  ibadah  
masyarakat Desa Domo dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4. 5 
Sarana Ibadah di Desa Domo Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar 
 
No Sarana Ibadah Jumlah 
1 Masjid 1 buah 
2 Surau/mushalla 8 buah 
Jumlah 10 buah 
Sumber Data : Kantor Kepala Desa Domo Kecamatan Kampar Kiri Tahun 2019. 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sarana tempat ibadah di  
Desa  Domo  yaitu  Masjid  ada  1  buah, dan Surau/ Musholla ada  8 buah. Jadi  
jumlah keseluruhan tempat ibadah di Desa Domo  adalah 10 buah. 
Uraian kegiatan keagamaan masyarakat adalah sebagai berikut: 
1. Masjid  itu  merupakan  tempat  kegiatan  keagamaan  seperti  shalat lima  
waktu,  sholat  jum‟at, acara-acara  besar  seperti  Maulid  Nabi, Isra‟ 
Mi‟rad, dan mengadakan acara MTQ ketika bulan Ramadhan. 
2. Surau/Mushallah merupakan tempat kegiatan keagamaan masyarakat pada 
waktu bulan Ramadhan. seperti hataman Al-Quran, dan tempat 
berkumpulnya sesama suku. 
Kebudayaan merupakan hasil karya, rasa dan cipta  masyarakat dapat  
digunakan untuk melindungi manusia dari ancaman atau bencana alam. Di  
samping itu kebudayaan dapat dipergunakan untuk mengatur hubungan dan  
sebagai wadah segenap manusia sebagai anggota masayarakat. 
Masyarakat di Desa Domo sangat memegang kebudayaan yang  ditandai  
dengan adanya berbagai suku. Adapun nama-nama suku yang ada di Desa Domo 
yaitu: 
1. Suku Domo 
2. Suku Piliang 
3. Suku Patopang 
4. Suku Melayu52 
Walaupun masyarakat di Desa Domo ini memiliki berbagai suku akan 
tetapi dalam kebudayaan atau adat  yang berlaku tetap sama tidak ada perbedaan 
antara satu suku dengan suku yang lainnya. 
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Setiap pendatang yang tinggal di Desa Domo  diharuskan memasuki salah 
satu suku yang ada di Desa  sesuai  dengan  keinginan mereka,  walaupun  mereka  
sebelumnya  menjadi penduduk Desa tersebut sudah  memiliki  suku. Selain 
pemerintahan Desa yang memegang peran penting dalam  kebudayaan di Desa ini 
juga ada namanya ninik mamak. Dan ninik mamak ini lah  yang akan membantu 
menyelesaikan segala perkara yang timbul pada masyarakat Desa Domo. 
Selain ninik mamak di Desa Domo juga memiliki alim ulama yang biasa  
disebut atau dipanggil dengan Buya, adapun Buya ini berfungsi sebagai imam  
shalat lima waktu, mengisi acara pada waktu-waktu tertentu seperti maulid  Nabi, 
dan juga ceramah mingguan dalam wirit yasin dan khususnya pada bulan  
ramadhan mereka ini sangat berperan penting dalam mengisi acara-acara yang 
bersifat Islami. Seorang Buya pernah menyampaikan di dalam ceramahnya 
tentang wasiat, beliau pernah menerangkan atau menyingung sebagian kecil saja 
tentang wasiat. Dan tidak menerangkan secara keseluruhan dari wasiat. 
Sebagaimana pengakuan dari seorang Buya beliau mengatakan “Saya  
pernahmemberikan ceramah tentang wasiat tetapi hanya menyinggung  
sedikittentang wasiat dalam Islam” dan menurut beliau “wasiat adalah sebuah 
pesan (umanat) yang disampaikan kepada seseorang terhadap peninggalannya  
sebelum pewasiat meninggal dunia”.
53
 Akan tetapi adat yang berlaku pada 
masyarakat Desa Domo juga sudah mengatur tentang wasiat seperti waktu  
pelaksanaan wasiat, tempat pelaksanaan wasiat dan orang yang membantu serta  
cara pelaksanaan wasiat dan masing-masing bagian dari harta pewasiat yang ada  
di Desa Domo Sawah. Seperti yang telah diungkapkan oleh salah seorang ninik  
mamak yaitu  “saya  mengetahui  tentang  wasiat,  dan  wasiat  itu  di  berikan  
kepada siapa-siapa saja yang akan di berikan oleh pewasiat, serta berapa saja dari 
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 Baihaqi (alim ulama), wawancara, Desa Domo , tanggal 3 Juni 2020. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1.Kesimpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh penulis melalui penyebaran angket, serta 
setelah dilakukan pengolahan data dengan mengunakan rumus statistik sederhana, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa respon masyarakat terhadap kegiatan 
dakwah di Desa Domo RT 02 dan RW 02 Kecamatan Kampar Kiri dikategorikan 
“baik” dengan hasil persentase rata-rata (mean), sebesar 85,44%. Dari hasil 
persentase 3 aspek yakni aspek kognitif (83%), afektif (98,9%) dan  konatif 
83,1%) yang paling dominan adalah aspek afektif persentase 98,9%. Dan untuk 
kegiatan dakwah yang dilakukan dengan persentase 4 kegiatan yaitu kajian ilmiah 
Islam (83,9%), kajian tafsir Al-Qur‟an (84,1%), Tabligh Akbar (83,2%) dan 
Kutbah jum‟at (81,9%) yang paling dominan adalah kegiatan kajian tafsir Al-
Qur‟an. 
6.2.Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang ada diatas, sebaiknya Jamaah Tabligh dalam 
menyampaikan dakwah sebagai berikut : 
1. Memberikan metode yang lainnya dalam menyampaikan dakwah kepada 
masyarakat, sehingga masyarakat merasa lebih terdorng untuk mengikuti 
kegiatan dakwah. 
2. Memberikan dakwah dengan sikap lemah lembut, penuh hikmah dan 








3. Dalam memberikan dakwah dengan penyampaian yang mudah dimengerti 
berbagai kalangan, sehingga tidak terjadinya salah komunikasi antara 
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I. Petunjuk Pengisian Kuesioner 
1. Isilah data pribadi saudara di bawah ini 
2. Berilah tanda check list (√) pada kolom jawaban yang sudah saudara pilih 
Keterangan: 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 




III. Respon Masyarakat 
A. Kognitif 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya mampu mengenali kegiatan dakwah 
dilingkungan saya seperti kajian ilmiah Islam, 
kajian tafsir Al-Quran, Tabligh Akbar, dan 
Khutbah Jum‟at. 
    
2. Saya Mampu mengingat materi kegiatan 
dakwah di lingkungan saya 
    
3. Saya mampu mengulang kembali materi yag 
disampaikan pada kegiatan dakwah di 
lingkungan saya 
    
 
B. Afektif 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Materi dakwah yang disampaikan oleh 
jamaah Tabliqh masuk dalam hati dan pikiran 
saya 
    
2. Kegiatan dakwah jamaah Tabliqh sangat 
bermanfaat bagi kehidupan saya sehingga 





saya lebih  bersyukur dalam menjali 
kehidupan saya. 
3. Saya sangat senang dan antusias dengan 
adanya kegiatan dakwah jamaah Tabliqh 
dilingkungan saya 
    
4. Saya menilai bahwa kegiatan dakwah jamaah 
Tabliqh dilingkungan saya sangat diperlukan 
    
 
C. Konatif 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya menjadi lebih rajin dalam kegiatan 
beribadah, setelah mengikuti kegiatan 
dakwah jamaah Tabliqh 
    
2. Ketika diadakan kegiatan dakwah jamaah 
Tabliqh dilingkungan saya, saya akan segera 
meluangkan waktu dan mengikuti kegiatan 
tersebut 
    
3. Kegiatan dakwa jamaah Tabliqh 
menumbuhkan kebiasan positif dalam 
kehidupan saya 
    
 
IV. Kegiatan Dakwah 
B. Kajian Ilmiah Islam 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya  mendapat Ilmu  dengan mengikuti 
kegitan kajian ilmiah Islam yang dilaksanakan 
jamaah Tabliqh dilingkungan saya 
aa    
2. Saya menyukai  ilmu  yang disampaikan  
dalam kegitan kajian ilmiah Islam yang 
dilaksanakan jamaah Tabliqh dilingkungan 
saya 
    
3. Saya menerapkan ilmu yang saya dapat dari 
kegitan kajian ilmiah Islam yang dilaksanakan 
jamaah Tabliqh  dilingkungan saya 







C. Kajian Tafsir Al-Qur’an 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya selalu ikut kegitan kajian Tafsir Al-
Qur‟an yang dilaksanakan jamaah Tabliqh 
dilingkungan saya 
    
2. Saya senang dengan adanya kegitan kajian 
Tafsir Al-Qur‟an yang dilaksanakan jamaah 
Tabliqh dilingkungan saya 
    
3. Saya dapat banyak  ilmu dari  kegitan kajian 
Tafsir Al-Qur‟an yang dilaksanakan  jamaah 
Tabliqh dilingkungan saya 
    
 
D. Tabligh Akbar 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya selalu hadir dalam kegitan tabligh akbar 
yang dilaksanakan dilingkungan saya 
    
2. Masyarakat ramai yang hadir  pada kegitan 
tabligh akbar yang dilaksanakan dilingkungan 
saya 
    
3. Ditempat saya  sering mendatangkan  ustd  
kondang dalam kegitan tabligh akbar yang 
dilaksanakan dilingkungan saya 
    
 
E. Khutbah Jum’at 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Orang yang menjadi Khatib  ditempat saya  
pada kegiatan Khutbah Jum‟at sangat paham 
agama 
    
2. Isi Khutbah Jum‟at yang disampaikan Khatib 
mudah dipahami  
    
3. Setiap muslimin  dilingkugan saya  hadir  
mengikuti kegitan Khutbah Jum‟at  
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